Uni versitas Indonesia Library >> U - D sertasi Menbership

Teori reduks ketidakpastian dan eskalasi hubungan dalam hubungan
antar pribadi suatu studi mengenai prilaku pencarian informasi dalam
rangkainteraks awal antar individu demi tercapainya eskal asi
hubungan ke arah yang bersifat antarpribadi dengan kasus pasangan
suami 1steri kawin campur antara pribumi dan non-pribumi Cina
Muhammad Budyatna, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=91117& lokasi=|okal

Studi mengenai reduksi ketidakpastian dengan subyek pasangan suami-isteri kawin campur mencoba
menganalisis mengenai bagaimana suatu interaksi awal terjadi dalam konteks reduksi ketidakpastian.
Ternyatainteraksi awal terjadi antar individu berbeda latarbel akang kultural tanpa hambatan bahkan secara
mulus meningkat kepada hubungan yang romantis. Hambatan itu baru terjadi manakalaindividu yang
bersangkutan berhadapan dengan kelompok yang diwarnai dengan berbagai stereotip sosial oleh kelompok
yang satu terhadap yang lain secaratimbal balik.

Prilaku pencarian informasi dengan berbagai strategi seperti pasif, aktif dan interaktif sebagai konsep Barat
kurang adanya relevansi terhadap studi pasangan suami-isteri kawin. campur. Strategi pasif ternyata tidak
digunakan sama sekali karena meriang tidak diperlukan. Begitu pula strategi aktif hampir tidak digunakan
karena hambatan psikologis bentuk kawin campur semacam itu pada proses perkenalannya tidak mendapat
dukungan dari jaringan sosial keluarga maupun lingkungannya. Sedangkan strategi interaktif dalam bentuk
pengungkapan diri kurang dimanfaatkan oleh pihak pria pasangan tersebut. Hal ini antara lain disebabkan
karena strategi tersebut tidak dirancang untuk masyarakat penganut budaya high-context di manaindividu
lebih banyak mengandalkan bahasaisyarat dalam suatu interaksi.

Pada eskalasi hubungan padatingkat yang paling akrab yang ditandai oleh suatu perkawinan antar individu
pasangan tersebut tidak selalu menunjukkan tahap pertukaran yang stabil dengan ciri-ciri saling keterbukaan
dan mengenal pribadi masing-masing. Hal ini disebabkan karena pasangan yang bersangkutan pada proses
perkenalannya tidak atau kurang memanfaatkan tahapan hubungan berdasarkan teori Altman dan Taylor.
Hal ini Brat kaitannya dengan pola budaya yang berbeda di manateori tersebut tidak dimaksudkan atau
dirancang untuk masyarakat high-context culture. Begitu pula model hubungan dari Thibaut dan Kelley
(1959) dalam menganalisis evaluasi hubungan yang dilakukan oleh masing-masing individu pasangan
suami-isteri baru ada relevansinya kalau secara konsisten mengikuti tahapan hubungan dari Altman dan
Taylor (1973).

Konflik yang terjadi antara anggota pasangan suami-isteri kawin campur pribumi dan non-pribumi Cina
bukanlah merupakan konflik yang bersifat antar budaya. Tni disebabkan karena konflik tersebut bukan
karena adanya perbedaan dalam mengekspresikan dan menginterpretasikan tindakan simbolis yang sama.
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